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Abstrak.

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit tidak menular paling mematikan atau
biasa disebut The Silent Killer dan pengendalian hipertensi di masyarakat secara umum
masih belum optimal, Manajemen perawatan diri berhubungan erat dengan perilaku
penderita, di mana kegagalan dalam melakukan perawatan diri akan berdampak terhadap
terjadinya komplikasi yang mematikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana hubungan antara self-efficacy dengan self-care management pada pasien
hipertensi di Dusun Asemmanis, Desa Buddagan, Kecamatan Pademawu, Kabupaten
Pamekasan. Metode: Design penelitian ini adalah kuantitatif korelasi dengan metode
survei cross-sectional. Populasi sejumlah 52 orang dan sampel sebanyak 34 orang yang
diambil dengan teknik simple random sampling. Instrument dalam penelitian ini
menggunakan Kuisioner menggunakan kuesioner close ended yaitu Self- efficacy to
Manage Hypertension-Five Item Scale dan Kuesioner Hypertension Self Management
Behavior Questionnair dan Uji statistik menggunakan analisis univariat dan bivariat
dengan uji korelasi Spearman rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setengah dari
responden memiliki self-efficacy yang tinggi dan setengahnya lagi memiliki self-efficacy
yang rendah, yaitu masing-masing sebanyak 17 responden (50%). Hasil: Hasil uji statistik
menggunakan uji korelasi Spearman rank menunjukkan bahwa hubungan antara self-
efficacy dengan self-care management pada penderita hipertensi diperoleh nilai korelasi
sebesar 0,610 dengan tingkat signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Diskusi: Terdapat
hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan self-care management pada penderita
hipertensi di Dusun Asemmanis, Desa Buddagan, Kecamatan Pademawu, Kabupaten
Pamekasan. Seseorang dengan self-efficacy yang tinggi akan menganggap bahwa dirinya
mampu menggunakan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai hasil yang baik sesuai
dengan harapan. Sebaliknya, seseorang dengan self-efficacy yang rendah akan meragukan
kemampuannya dalam mencapai hasil yang diinginkan.

Kata Kunci: Self-efficacy, self-care, Penderita Hipertensi
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PENDAHULUAN

Hipertensi ~ sering  disebut  sebagai
penyakit tidak menular paling mematikan atau
biasa disebut The Silent Killer karena sering
kali  dijumpai tanpa  gejala. Penyakit
degeneratif ini mempunyai tingkat mortalitas
yang tinggi untuk mempengaruhi kualitas
hidup dan produktivitas seseorang (Nildawati,
dkk, 2020). Pengendalian  hipertensi  di
masyarakat secara umum masih belum
optimal. Hal ini dapat dilihat darirendahnya
tingkat  kepatuhan  pengobatan.  Selain
kepatuhan, faktor lain yang tidak kalah
pentingnya juga yaitu self care management
(Setyoningsih dan Zaini, 2020). Hipertensi
membutuhkan manajemen penyakit jangka
panjang oleh penderitanya.

Data dari World Health Organization
(WHO) tahun 2023 Diperkirakan 1,28 miliar
orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh
dunia menderita hipertensi, sebagian besar 67%
tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah
dan menengah. Diperkirakan 46% orang
dewasa penderita hipertensi tidak menyadari
bahwa  mereka mengidap penyakit tersebut.
Kurang dari separuh orang dewasa (42%)
penderita  hipertensi  didiagnosis  dan
diobati.Sekitar 1 dari 5 orang dewasa (21%)
dengan hipertensi dapat mengendalikannya.
(WHO, 2023). Menurut Riskesdas dalam
(Kemenkes RI, 2021) prevalensi hipertensi di
Indonesia  sebesar  34,1%,  mengalami
peningkatan dibandingkan prevalensi hipertensi
pada Riskesdas Tahun 2013 sebesar 25,8%,
namun yang terdeteksi oleh tenaga kesehatan
atau memiliki riwayat minum obat hanya
8,36%. Menurut Satu Data Kabupaten
Pamekasan jumlah penderita hipertensi di
Puskesmas Pademawu berusia > 15 tahun laki-
laki 5.830 dan perempuan 6.032 ( Satu Data
Pamekasan, 2021). Berdasarkan data awal yang
didapatkan dari Polindes Buddagan diperoleh
data penderita hipertensi di Dusun Asemmanis
pada tahun 2023 berjumlah 52 orang.

Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi manajemen diri pada penderita
hipertensi antara lain pengetahuan, tingkat
pendidikan, dukungan sosial,keyakinan diri
(self efficacy) dan lama menderita hipertensi.
(Sakinah et al.,2020). Dalam penelitian yang

e-ISSN: 2808-1382
p-ISSN: 2809-8668

dilakukan (Saffari et al.,, 2015) mengatakan
bahwa pasien hipertensi yang tidak memiliki
kontrol yang baik akan menunjukkan
ketidakpatuhan terhadap obat antihipertensi,
dan secara signifikan mereka yang memiliki self
efficacy dianggap mampu dalam mengontrol
tekanan darahnya, sehingga self efficacy ini
dianggapsebagai landasan dari pengobatan dan
keberhasilan suatu pengobatan.

Dalam penatalaksanaan hipertensi, perawat
sebagai petugas kesehatan memiliki peran
penting dalam mengubah perilaku sakit yang
diderita dalam rangka menghindari suatu
penyakit atau memperkecil resiko dari penyakit
yang diderita. Peran sebagai educator
(pendidik), perawat memberikan informasi
kesehatan, terkait dengan hipertensi tujuannya
adalah meningkatkan pengetahuan orang yang
menderita  hipertensi sehingga  dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pencegahan dan penanganan hipertensi.
Edukasi tersebut diharapkan dapat
meningkatkan self efficacy pada penderita
hipertensi sehigga dapat memberikan motivasi
terhadap perilaku self care management pada
penderita hipertensi dan dapat mencegah

kemungkinan terjadinya komplikasi yang
mematikan.
TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana hubungan antara self efficacy
dengan self care management pada pasien
hipertensi di Dusun Asemmnanis Desa
Buddagan Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan.

METODE PENELITIAN

Design dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif korelasi dengan metode
survei cross-sectional. Variabel independen
yaitu Variabel independen dalam penelitian ini
adalah self efficacy pada penderita hipertensi
dan Variabel dependendalam penelitian ini
adalah self care managemet pada penderita
hipertensi di Dusun Asemmanis Desa Buddagan
Kecamatan Pademawu, Kabupaten Pamekasan.
Populasi penelitian ini adalah Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh masyarakat di
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Dusun Asemmanis Desa Buddagan Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan yang
menderita hipertensi yaitu sebanyak 52 orang
didasarkan pada data awal yang diperoleh dari
Puskesmas Pademawu. Sampel sejumlah 34
responden yang diambil melalui tekhnik simple
random sampling. Instrument dalam penelitian
ini menggunakan  Kuisioner menggunakan
kuesioner close ended yaitu Self- efficacy to
Manage Hypertension-Five Item Scale dan
Kuesioner Hypertension Self Management
Behavior Questionnair, Uji analisis univariat
dan bivariat menggunakan statistik uji rank
spearman.

HASIL

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
tabel dan penjelasan secara narasi dibawah
tabel.

Tabel 1. Distribusi klasifikasi self efficacy
pada penderita hipertensi di Dusun Asemmanis
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36-55 tahun sebanyak 15 (44%) terbanyak
diantara yang lain, sedangkan karakteristik
responden berdasarkan pekerjaan sebanyak 14
responden (41%) pekerjaannya lain- lain.

Tabel 2. Distribusi klasifikasi self efficacy
pada penderita hipertensi di Dusun Asemmanis

Desa Buddagan Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan Tahun 2023
Self efficacy Jumlah  Prosentase
Tinggi 17 50%
Rendah 17 50%
Total 34 100 %

Tabel 2 menunjukkan bahwa setengah
responden di Dusun Asemmanis Desa
Buddagan Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan Tahun 2023 sebanyak 17 responden
(50%) mempunyaiself efficacy yang tinggidan
setengah responden sebanyak 17 responden
(50%) mempunyai self efficacy yang rendah.

Tabel 3. Distribusi klasifikasi self care
management pada penderita hipertensi di Dusun

Asemmanis Desa Buddagan Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan Tahun 2023
Self care Jumlah Prosentase

Management
Baik 8 24 %
Cukup 22 65 %
Kurang 4 12 %
Total 34 100 %

Desa Buddagan Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan Tahun 2023
No Karakteristik Jumlah Presentase
Responden (%)
Jenis Kelamin
1 Laki— laki 17 50
2 Perempuan 17 50
Jumlah 34 100
Usia
17-35 Tahun 6 18
36-55 Tahun 15 44
56 -65 Tahun 13 38
Jumlah 34 100%
Pekerjaan
1 Wiraswasta 10 29
2 PNS 10 29
3 Lain-lain 14 41
Jumlah 34 100%

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa
jenis kelamin setengah responden laki-laki
sebanyak 17 responden (50%) dan setengah
responden perempuan sebanyak 17 responden
(50%), karakteristik responden berdasarkan usia

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden di Dusun Asemmanis Desa
Buddagan Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan Tahun 2023 sebanyak 22 responden
(65%) mempunyaiself care management yang
cukupdan sebagian kecil responden sebanyak 4
responden (12%) mempunyai self care
management yang kurang.

Tabel 4. Tabulasi silang self efficacy
dengan self care management pada penderita
hipertensi di Dusun Asemmanis Desa Buddagan
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan
Tahun 2023
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Self care management

. jjgigcy Baik Cukup Kurang Total
F % % F % F %
Tinggi 8 47,1% 9 529% 0 0% 17 100%
Rendah 0 0% 13 76,5% 4 23,5% 17 100%
Total 8 235% 22 647% 4 11,8% 34 100%

Hasil Uji Uji Spearman Rank didapat p-value 0,000 < 0,05, maka HO ditolak, koefisien
Statistik korelasi 0,610
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa diharapkan. Begitu pula sebaliknya, apabila

sebanyak 17 responden di Dusun Asemmanis
Desa Buddagan Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan Kabupaten Pamekasan
Tahun 2023, sebanyak 17 responden memiliki
self-efficacy yang tinggi, dengan self-care
management yang baik sebanyak 8 responden
(47,1%) dan self-care management yang cukup
sebanyak 9 responden (52,9%). Sementara itu,
sebanyak 17 responden memiliki self-efficacy
yang rendah, dengan self-care management
yang cukup sebanyak 13 responden (76,5%) dan
self-care management yang kurang sebanyak 4
responden (23,5%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil korelasi menggunakan
uji korelasi Spearman Rank hubungan self
efficacy dengan self care management pada
penderita hipertensi diperoleh nilai sebesar
0,610 dengan tingkat signifikansi (p-value)
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi (p-
value) lebih kecil dari 0,05 (0,000. < 0,05)
maka keputusan uji adalah HO ditolak, sehingga
dapat disimpulkan terdapat hubungan antara self
efficacy dengan self care managementpada
penderita hipertensidi Dusun Asemmanis Desa
Buddagan Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan.

Self efficacy memberikan kontribusi
terhadap pemahaman yang lebih baik dalam
proses perubahan perilaku kesehatan sehingga
sangat penting untuk meningkatkan
pengetahuan, perilaku dan keterampilan
seseorang. Seseorang dengan self efficacy yang
tinggi akan menganggap bahwa dirinya mampu
menggunakan kemampuan untuk mencapai
suatu hasil yang baik sesuai dengan apa yang
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seseorang dengan self efficacy yang rendah akan
menganggap bahwa kemampuan yang dimiliki
belum tentu dapat membuat dia mampu untuk
mendapatkan hasil yang diharapkan (Arsyita,
2016).

Menurut Okatiranti, Irawan, & Amelia
(2017) tinggi rendahnya self efficacy pada diri
seseorang disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dan pengalaman. Pendidikan dapat
mempengaruhi  self efficacykarena tingkat
pendidikan  merupakan indikator bahwa
seseorang tersebut telah mempunyai atau

menguasai ilmu tersebut.Seseorang
denganpendidikan yang lebih baik maka
pengetahuan yang dimiliki akan

meningkat,sehingga lebih mudah  menerima
pengaruh luar yang positif dan terbuka terhadap
suatu informasi (Munir, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden di Dusun
Asemmanis mempunyai self care management
hipertensi yang cukup yaitu sebanyak 22
responden. Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian (Irawan, 2023) bahwa hampir
seluruh responden mempunyai self care
management hipertensi yang cukup sebanyak
94 (86,2%). Self care management pada
penelitian ini terdiri dari 5 indikator yaitu
integritas diri, regulasi diri, interaksi dengan
tenaga kesehatan dan lainnya, pemantauan diri
dan kepatuhan terhadap rejimen yang
direkomendasikan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada
hubungan antara self efficacy dengan self care
management pada penderita hipertensi dengan
menggunakan uji korelasi  Rank Spearman
dengan nilai approximate significance (p-value)
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sebesar (0,000 < 0,005) dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara self
efficacy dengan self care management pada
penderita hipertensi di Dusun Asemmanis Desa
Buddagan. Dengan nilai koefisien korelasi
0,610 . Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
antara  self efficacy dengan self care
management memiliki hubungan kuat dan
bernilai positif artinya terjadi hubungan searah.

hipertensi membutuhkan  manajemen
jangka  panjang atau  seumur  hidup
penderitanya. Selain penderita, pengelolaan
penyakit ini membutuhkan keterlibatan
keluarga dan petugas kesehatan. Self care
management  hipertensi pada  dasarnya
berhubungan erat dengan perilaku penderita.
Komponen penting dalam  manajemen
perawatan ini meliputi kepatuhan pengobatan,
pemantauan tekanan darah sendiri, dan
modifikasi gaya hidup seperti diet, olahraga,
dan pengurangan tembakau telah terbukti
memberikan perbaikan yang signifikan dalam
mengontrol  hipertensi  (Salami,  2021).
Kurangnya self care management pada
penderita hipertensi dianggap suatu hal yang
biasa, padahal hal ini dapat berpotensi
terjadinya komplikasi pada penderita hipertensi
(Prabasari, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa hampir setengahya responden memiliki
self efficacyyang rendah namun self care
management cukup yaitu sebanyak 13
responden  (38%). Hampir setengahnya
responden memiliki self efficacy yang tinggi
namun self care management cukup. Dari hasil
tersebut peneliti berasumsi bahwa selain self
efficacy terdapat faktor lain yang dapat
mempengaruhi self care management seperti
pengetahuan  dan  dukungan  keluarga.
Pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting dalam membentuk tindakan seseorang
(overt behavior). Dari pengalaman penelitian
tertulis bahwa perilaku yang didasari oleh
pengetahuan akan lebih langgeng dari pada
perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan
(Notoadmojo, 2003; Suwanti dan Aprilin,
2017).
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KESIMPULAN

Ada hubungan self efficacy dengan self care
management pada penderita hipertensi di Dusun

Asemmanis Desa Buddagan Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan.

SARAN

Peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat

dikembangkan lagi agar dapat memberikan
kontribusi penting pada pengembangan dan
pemahaman teori self-efficacy yang diusulkan
oleh Albert Bandura. Dengan mengkaji lebih
baik lagi bagaimana self efficacy berkaitan
dengan  manajemen  diridalam  konteks
hipertensi, penelitian  selanjutnya dapat
memperkaya pemahaman tentang bagaimana
keyakinan individu dalam kemampuan mereka
memengaruhi perilaku kesehatan.
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